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PENDAHULUAN

Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Pengaruh Kualitas produk Dan Place Terhadap
Minat Beli Konsumen Pada Quinsha Bakery
Kecamatan Gunungsitoli Idanoi. Latar belakang dari
penelitian ini adalah Quinsha Bakery sekarang ini
menghadapi sejumlah tantangan operasional yang
cukup signifikanPenelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan survei. Data diperoleh
melalui penyebaran kuesioner kepada 82 responden
vang merupakan  konsumen  Quinsha  bakery
Gunungsitoli  ldanoi.  Analisis data dilakukan
menggunakan regresi linear berganda dan uji
hipotesis dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kualitas produk dan place
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat
beli. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji t dan nilai
koefisien determinasi yang mengindikasikan bahwa
sebagian besar variabel minat beli dapat dijelaskan
oleh kualitas produk dan place yang diterapkan.
Variabel kualitas produk tidak berpengaruh
signifikan terhadap minat beli konsumen. Hal ini
dibuktikan melalui hasil uji t, di mana nilai t-hitung
sebesar 2,015 lebih kecil dari t-tabel, dengan nilai
signifikansi sebesar 0,066 > 0,05. Variabel place
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
beli konsumen. Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai
t-hitung sebesar 3,367 lebih besar dari t-tabel,
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Variabel
kualitas produk dan place secara bersama-sama
(simultan) berpengaruh signifikan terhadap minat
beli konsumen. Berdasarkan uji F, diperoleh nilai F-
hitung sebesar 27,201 dengan signifikansi 0,000 <
0,05, yang menunjukkan bahwa model regresi yang
dibangun dalam penelitian ini valid secara statistik.

Dalam dunia usaha atau bisnis, persaingan antar pelaku usaha semakin ketat seiring dengan
berkembangnya teknologi dan meningkatnya kesadaran konsumen terhadap kualitas produk yang
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mereka konsumsi. Konsumen saat ini tidak hanya mempertimbangkan harga, tetapi juga melihat
mutu, kenyamanan, serta kemudahan dalam memperoleh produk. Oleh karena itu, pelaku usaha
dituntut untuk lebih jeli dalam menyusun strategi pemasaran yang mampu menarik minat beli
konsumen. Salah satu kunci utama untuk memenangkan pasar adalah dengan menyediakan
produk berkualitas dan memastikan produk tersebut mudah dijangkau oleh konsumen, baik dari
segi lokasi maupun distribusinya. Dua faktor penting yang berperan besar dalam hal ini adalah
kualitas produk dan strategi place (tempat/saluran distribusi) yang tepat.

Kualitas produk menjadi penentu utama dalam memengaruhi keputusan konsumen untuk
membeli. Produk yang memiliki mutu tinggi, tahan lama, dan sesuai kebutuhan konsumen akan
lebih mudah diterima dan dipercaya oleh pasar. Kualitas juga mencerminkan keseriusan produsen
dalam memenuhi ekspektasi konsumen. Selain kualitas, aspek distribusi atau tempat (place) juga
sangat menentukan. Konsumen akan cenderung memilih produk yang mudah ditemukan di lokasi
yang dekat, nyaman, dan tersedia secara konsisten. Maka dari itu, strategi pemilihan tempat yang
tepat dalam memasarkan produk menjadi bagian penting dalam bauran pemasaran (marketing
mix).

Faktor tempat tidak hanya berkaitan dengan lokasi fisik toko, tetapi juga mencakup
bagaimana produsen mendistribusikan produk ke tangan konsumen, termasuk melalui saluran
daring seperti e-commerce. Dengan kemajuan teknologi dan perilaku konsumen yang semakin
modern, pemilihan tempat kini tidak lagi terbatas pada toko tradisional, namun meluas

ke platform digital yang memberikan akses cepat dan mudah bagi konsumen. Oleh karena
itu, pelaku bisnis harus mampu menyesuaikan strategi distribusinya agar produk bisa menjangkau
konsumen dengan efisien dan efektif.

Minat beli konsumen dipengaruhi oleh banyak faktor, namun kualitas produk dan
kemudahan akses terhadap produk merupakan dua hal yang paling mendasar. Ketika konsumen
merasa puas dengan kualitas suatu produk dan tidak mengalami kesulitan dalam mendapatkannya,
maka minat beli mereka akan meningkat. Minat beli adalah tahap awal sebelum keputusan
pembelian terjadi, sehingga perusahaan harus mampu menanamkan kesan positif melalui strategi
pemasaran yang tepat sasaran. Meningkatkan minat beli berarti membangun relasi jangka
panjang antara konsumen dan produk.

Perusahaan yang berhasil menjaga kualitas produk dan memiliki strategi distribusi yang
efisien cenderung mampu mempertahankan loyalitas konsumen. Dalam praktiknya, banyak usaha
kecil maupun besar yang gagal bertahan di pasar karena mengabaikan dua faktor ini. Produk yang
berkualitas buruk cepat kehilangan kepercayaan konsumen, sementara produk yang berkualitas
tapi sulit ditemukan juga akan kalah bersaing. Oleh karena itu, kombinasi antara kualitas produk
dan strategi place yang baik harus menjadi prioritas dalam perencanaan bisnis.

Di tengah kondisi pasar yang dinamis, perusahaan perlu terus melakukan evaluasi terhadap
produk dan strategi distribusinya agar dapat beradaptasi dengan kebutuhan dan keinginan
konsumen. Konsumen masa kini cenderung lebih kritis dan memiliki banyak pilihan. Mereka
akan memilih produk yang tidak hanya berkualitas, tetapi juga mudah diakses, baik secara fisik
maupun digital. Dalam konteks ini, peran kualitas produk dan place menjadi sangat penting untuk
diperhatikan karena keduanya memiliki pengaruh langsung terhadap minat beli konsumen.

Menurut Prasetyo dan Wulandari (2020:41), kualitas produk adalah tingkat keunggulan
suatu produk yang mencerminkan kemampuannya dalam memenuhi harapan dan kebutuhan
konsumen. Kualitas produk tidak hanya dilihat dari fisik barang, tetapi juga dari aspek fungsional,
estetika, dan daya tahan. Produk yang berkualitas mampu menciptakan kepuasan yang berujung
pada pembelian ulang dan rekomendasi dari mulut ke mulut. Oleh karena itu, perusahaan harus
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mampu menjaga konsistensi mutu produk agar terus diminati oleh pasar.

Sementara itu, menurut Handayani dan Yusuf (2021:55), kualitas produk merupakan
persepsi konsumen terhadap nilai yang ditawarkan oleh suatu barang, yang tercermin dari kinerja
produk, keandalan, dan kemudahan penggunaan. Konsumen akan merasa tertarik untuk membeli
ketika mereka yakin bahwa produk tersebut memiliki manfaat yang sebanding atau melebihi
harga yang dibayarkan. Dalam hal ini, kualitas menjadi aspek emosional dan rasional yang sangat
memengaruhi minat beli konsumen secara langsung.

Place menurut Kurniawan dan Astuti (2022:20), adalah strategi perusahaan dalam
menyalurkan produk dari produsen ke konsumen dengan cara yang paling efisien dan efektif.
Place tidak hanya mencakup lokasi fisik, tetapi juga saluran distribusi seperti grosir, eceran,
maupun platform digital. Saluran distribusi yang baik akan memudahkan konsumen dalam
memperoleh produk, yang pada akhirnya dapat meningkatkan volume penjualan. Oleh karena itu,
pemilihan tempat atau distribusi harus mempertimbangkan kebiasaan belanja dan lokasi target
pasar.

Menurut Rahayu dan Putra (2023:09), place adalah proses penentuan lokasi dan metode
distribusi produk kepada konsumen dengan mempertimbangkan kecepatan, kenyamanan, dan
ketersediaan produk. Strategi distribusi yang tepat akan membantu mempercepat arus produk ke
pasar dan mengurangi hambatan dalam proses pembelian. Jika konsumen merasa mudah dan
nyaman mendapatkan produk, maka kemungkinan mereka untuk melakukan pembelian akan
semakin besar. Hal ini menjadikan place sebagai salah satu elemen penting dalam menarik minat
beli konsumen.

Minat beli konsumen, menurut Syafrina dan Nugroho (2021:50), adalah dorongan
psikologis yang muncul dalam diri konsumen untuk membeli suatu produk karena ketertarikan
terhadap manfaat dan keunggulan produk tersebut. Minat beli dipengaruhi oleh faktor internal
seperti kebutuhan dan persepsi, serta faktor eksternal seperti kualitas produk dan strategi
pemasaran. Konsumen yang memiliki minat beli tinggi cenderung lebih cepat membuat
keputusan pembelian dan memiliki potensi untuk menjadi pelanggan tetap.

Selain itu, menurut Amelia dan Hakim (2022:40), minat beli konsumen adalah niat atau
keinginan seseorang untuk membeli produk yang muncul setelah melalui proses pertimbangan
berdasarkan informasi yang diterima, pengalaman, serta pengaruh lingkungan sekitar. Minat ini
dapat dipicu oleh promosi, ulasan konsumen lain, kualitas produk, maupun kemudahan
mendapatkan produk tersebut. Oleh karena itu, dalam strategi pemasaran, penting bagi
perusahaan untuk menciptakan pengalaman positif sejak awal agar dapat membentuk minat beli
konsumen yang kuat dan berkelanjutan.

Quinsha Bakery, yang berlokasi di Kecamatan Gunungsitoli Idanoi, merupakan salah satu
toko roti yang cukup populer di Kota Gunungsitoli. Toko ini menawarkan berbagai jenis roti
dengan harga terjangkau dan kualitas yang baik. Namun, toko ini menghadapi tantangan dalam
meningkatkan pelayanan dan memanfaatkan lokasi strategis untuk menarik lebih banyak
konsumen. Dengan memahami kebutuhan konsumen dan memperbaiki strategi pemasaran,
Quinsha Bakery memiliki potensi besar untuk berkembang dan bersaing di pasar lokal.

Berdasarkan observasi awal, Quinsha Bakery saat ini tengah menghadapi sejumlah
tantangan operasional yang cukup signifikan. Dari sisi kualitas produk, masih terdapat keluhan
dari beberapa konsumen. Contoh keluhan ini terkait rasa dan pengukuran bahan. Keluhan ini
umumnya muncul pada hari-hari tertentu seperti hari-hari besar dan terutama ketika terjadi
lonjakan volume pesanan, yang diduga akibat ketidakseimbangan dalam proses produksi dan
kontrol kualitas yang kurang optimal pada saat beban kerja meningkat. Kondisi ini berpotensi
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menurunkan tingkat minat beli Konsumen. Jika tidak segera diatasi, masalah ini dapat
mengancam keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang. Selain permasalahan kualitas, aspek
lokasi (place) menjadi salah satu kendala utama yang dihadapi Quinsha Bakery. Letaknya yang
jauh dari pusat kota menjadi tantangan tersendiri. Jarak tempuh yang cukup jauh dan memakan
waktu membuat sebagian calon pelanggan, khususnya yang berada di pusat kota dan area padat
penduduk, kurang tertarik untuk berkunjung langsung ke toko. Hal ini diperparah dengan
keterbatasan akses transportasi umum menuju lokasi Quinsha Bakery, sehingga pelanggan yang
tidak memiliki kendaraan pribadi menjadi semakin sulit untuk menjangkau toko.
LANDASAN TEORI
Pengertian Kualitas Produk

Kualitas produk merujuk pada sejauh mana suatu produk mampu memenuhi atau melebihi
harapan dan kebutuhan konsumen. Kualitas tidak hanya berkaitan dengan ketahanan atau
penampilan fisik produk, tetapi juga menyangkut keandalan, kemudahan penggunaan, estetika,
dan kesesuaian dengan spesifikasi. Produk dengan kualitas tinggi biasanya memberikan nilai
lebih, meningkatkan kepuasan pelanggan, dan menciptakan loyalitas jangka panjang.

Menurut Kotler dan Keller (2021:41), kualitas produk adalah kemampuan suatu produk
untuk melaksanakan fungsinya, termasuk daya tahan, keandalan, ketepatan, kemudahan
pengoperasian dan perbaikan, serta atribut lainnya. Mereka menekankan bahwa kualitas harus
dilihat dari perspektif pelanggan dan berdasarkan persepsi mereka terhadap nilai dan manfaat
produk tersebut.

Konsep Place

Konsep Place dalam pemasaran merujuk pada strategi dan proses bagaimana sebuah produk
atau jasa didistribusikan dan disediakan agar dapat dengan mudah dijangkau oleh konsumen yang
menjadi target pasar. Place mencakup pemilihan lokasi penjualan, saluran distribusi, serta metode
pengiriman produk yang efektif dan efisien. Tujuan utama dari konsep ini adalah memastikan
produk tersedia pada waktu dan tempat yang tepat sesuai kebutuhan konsumen, sehingga dapat
meningkatkan kenyamanan dan peluang pembelian. Selain itu, Place juga mempertimbangkan
faktor-faktor seperti jaringan distribusi, perantara pemasaran, dan teknologi logistik untuk
memperlancar aliran produk dari produsen ke konsumen akhir. Dengan pengelolaan Place yang
baik, perusahaan dapat memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan kepuasan pelanggan
melalui kemudahan akses produk.

Minat Beli Konsumen

Minat ialah dorongan yang membuat individu memperhatikan objek tertentu dan menjadi
sumber motivasi untuk melakukan apa yang ingin dilakukannya. Minat dideskripsikan sebagai
situasi seseorang sebelum melakukan tindakan, dan dapat digunakan sebagai pedoman untuk
memprediksi perilaku atau tindakan tersebut. Minat beli adalah sesuatu yang berkaitan dengan
tindakan atau rencana konsumen untuk membeli suatu produk berdasarkan pengalaman
pemilihan, penggunaan dan konsumsi serta dibutuhkan pada periode tertentu dan diukur dengan
daya beli konsumen.

Menurut Kotler dan Keller (2020:12), Minat beli konsumen adalah jenis perilaku pembeli
yang terjadi sebagai reaksi terhadap hal-hal yang mengungkapkan kecenderungan konsumen
untuk membeli. Menurut Effendy (2019:11), minat beli muncul sebagai akibat adanya stimulus
yang memotivasi. Stimulus adalah keadaan psikologis yang mendorong seseorang untuk mencari
kesenangan atau mencapai suatu tujuan. Motivasi, di sisi lain, adalah tindakan yang memotivasi
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seseorang untuk mencapai apa yang ingin mereka lakukan.

Minat merupakan aspek psikologis yang memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap
perilaku, dan minat beli merupakan sumber motivasi. Jika konsumen menjadi tertarik pada suatu
produk atau jasa, mereka akan termotivasi untuk mencari informasi lebih lanjut tentang produk
atau jasa tersebut. Seseorang yang memiliki minat membeli akan menunjukkan perhatian dan
kesenangannya terhadap produk tersebut. Yang kemudian akan timbul keinginan dan perasaan
untuk meyakinkan dirinya bahwa produk tersebut menguntungkan dirinya dan menjadi minat
individu dan menimbulkan suatu realisasi dalam bentuk keputusan pembelian.

Berdasarkan devenisi diatas Dapat disimpulkan bahwa minat beli adalah perilaku
konsumen dalam menanggapi minat suatu barang, yang timbul dari keinginan dan dorongan
untuk membeli suatu produk, dengan beberapa pertimbangan mulai dari mencari informasi
tentang produk, pengalaman konsumen dalam pemilihan produk, penggunaan, dan konsumsi,
hingga tindakan pembelian merek dagang atau produk.

METODE PENELITIAN

Jenis-jenis penelitian dapat dikelompokkan menurut tujuan, pendekatan, tingkat eksplansi,
dan analisis serta jenis data. peneliti menarik kesimpulan bahwa jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Menurut Sudjana (2019:1), “Totalitas
semua nilai yang mungkin, hasil menghitung atau pengukuran, kualitatif maupun kuantitatif
mengenai karakteristik dari semua anggota kumpulan yang ingin dipelajari sifat-sifat disebut
populasi”. Sedangkan menurut Umar (2020:77), “Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai karakteristik tertentu dan mempunyai
kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel”. Dalam penelitian ini, yang
menjadi populasinya adalah konsumen Quinsha Bakery Kecamatan Gunungsitoli Idanoi
sebanyak 450 orang data konsumen selama 1 tahun terakhir. Untuk mendukung hasil penelitian,
data penelitian yang diperoleh akan di analisis dengan alat statistik melalui bantuan software
SPSS.26.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Minat Beli Konsumen

Kualitas suatu produk merujuk pada kemampuannya dalam menjalankan fungsi yang telah
ditentukan, mencakup aspek keandalan, ketahanan, ketepatan, kemudahan dalam pengoperasian
dan perbaikan, serta karakteristik lainnya (Umaroh & Ratnasari, 2022).

Menurut Kotler dan Amstrong dalam Damayanti (2023 : 4344) Kualitas suatu produk dapat
diartikan sebagai kemampuan produk dalam menjalankan fungsinya, yang mencakup ketahanan,
keandalan, efisiensi, efektivitas dalam penggunaan, kemudahan perbaikan, serta karakteristik
lainnya. Kriteria pengujian hipottesis dalam penggunaan statistic SPSS26 adalah ketika nilai
signifikansi F<0,05, maka hipotesis alternatif diterima, yang menyatakan bahwa semua
independen secara parsial dan signifikansi mmpengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2018).

Berdasarkan hasil uji statistic diperoleh nilai t-hitung sebesar 2,015 dengan signifikansi
sebesar 0,47. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
variabel kualitas produk tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun kualitas produk semakin tinggi atau berubah setiap bulannya,
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namun belum cukup kuat secara statistik untuk menjelaskan pola konsumsi mereka secara
langsung. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada pengaruh yang signifikan antara kualitas
produk terhadap minat beli. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis (H1) dalam penelitian ini
di tolak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kualitas Produk memiliki pengaruh terhadap
Minat Beli, yang berarti mutu produk seperti rasa, tekstur, dan penampilan sangat menentukan
ketertarikan konsumen. Sementara itu, variabel Tempat (Place) memberikan pengaruh, yang
menunjukkan bahwa lokasi strategis dan kemudahan akses juga turut memengaruhi keputusan
pembelian konsumen. Kedua variabel ini secara signifikan berkontribusi dalam meningkatkan
minat beli secara keseluruhan.

Dalam penelitian Rudi Hartono (2020) dengan judul Pengaruh Kualitas Produk dan Tempat
terhadap Minat Beli Konsumen di Toko Roti Bintang dan menggunakan metode kuantitatif
menjelaskan bahwa, Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kualitas Produk memiliki pengaruh
sebesar 50,2% terhadap Minat Beli, yang berarti mutu produk seperti rasa, tekstur, dan
penampilan sangat menentukan ketertarikan konsumen. Sementara itu, variabel Tempat (Place)
memberikan pengaruh sebesar 29,1%, yang menunjukkan bahwa lokasi strategis dan kemudahan
akses juga turut memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Kedua variabel ini secara
signifikan berkontribusi dalam meningkatkan minat beli secara keseluruhan.

Pengaruh Place Terhadap Minat Beli Konsumen

Place atau tempat dalam pemasaran, merupakan salah satu elemen dari bauran pemasaran
(marketing mix) yang berfungsi menentukan bagaimana produk atau jasa bisa sampai ke tangan
konsumen. Place meliputi seluruh aktivitas dan proses yang berhubungan dengan distribusi
produk dari produsen ke konsumen akhir.

Menurut Kotler et al. (2021:41), Place adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan
perusahaan untuk memastikan bahwa produk tersedia bagi konsumen yang tepat pada waktu dan
tempat yang tepat, termasuk saluran distribusi, pengelolaan persediaan, serta logistik yang efektif
untuk mencapai kepuasan pelanggan.

Berdasarkan hasil uji t yang ditampilkan diketahui bahwa variabel place (X2) memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap minat beli. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t-hitung sebesar
3,367 yang jauh lebih besar dari t-tabel, serta nilai signifikansi 0,000 yang jauh di bawah batas
0,05. Dengan demikian, hipotesis (H2) dalam penelitian ini dapat diterima, yaitu "terdapat
pengaruh place terhadap minat beli.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kualitas Produk berpengaruh terhadap minat beli
konsumen, yang berarti mutu, rasa, dan tampilan produk sangat menentukan ketertarikan
konsumen untuk membeli. Sementara itu, Place atau tempat berpengaruh, menunjukkan bahwa
lokasi yang strategis dan kemudahan akses juga turut memengaruhi keputusan pembelian. Kedua
faktor ini secara signifikan berkontribusi terhadap peningkatan minat beli konsumen.

Dalam penelitian Andi Pratama (2022) dengan judul Pengaruh Kualitas Produk dan Place
terhadap Minat Beli Konsumen di Outlet Kue "Sweetly" dan menggunakan metode kuantitatif
menjelaskan bahwa, Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kualitas Produk berpengaruh sebesar
44,6% terhadap minat beli konsumen, yang berarti mutu, rasa, dan tampilan produk sangat
menentukan ketertarikan konsumen untuk membeli. Sementara itu, Place atau tempat
berpengaruh sebesar 35,2%, menunjukkan bahwa lokasi yang strategis dan kemudahan akses
juga turut memengaruhi keputusan pembelian. Kedua faktor ini secara signifikan berkontribusi
terhadap peningkatan minat beli konsumen.
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Pengaruh Kualitas Produk Dan Place Minat Beli Konsumen

Minat ialah dorongan yang membuat individu memperhatikan objek tertentu dan menjadi
sumber motivasi untuk melakukan apa yang ingin dilakukannya. Minat dideskripsikan sebagai
situasi seseorang sebelum melakukan tindakan, dan dapat digunakan sebagai pedoman untuk
memprediksi perilaku atau tindakan tersebut.

Menurut Kotler dan Keller (2020:12), Minat beli konsumen adalah jenis perilaku pembeli
yang terjadi sebagai reaksi terhadap hal-hal yang mengungkapkan kecenderungan konsumen
untuk membeli. Menurut Effendy (2019:11), minat beli muncul sebagai akibat adanya stimulus
yang memotivasi. Stimulus adalah keadaan psikologis yang mendorong seseorang untuk mencari
kesenangan atau mencapai suatu tujuan. Motivasi, di sisi lain, adalah tindakan yang memotivasi
seseorang untuk mencapai apa yang ingin mereka lakukan.

Berdasarkan hasil uji F yang disajikan, diperoleh nilai F-hitung sebesar 27,201 dengan
tingkat signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel Kualitas Produk dan Place secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Minat Beli. Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini diterima, yang
berarti bahwa kedua variabel bebas secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi dalam
minat beli. Nilai R Square sebesar 0,408 menunjukkan bahwa 40,8% perubahan dalam Kepuasan
Pelanggan dapat dijelaskan oleh kombinasi Harga dan Kualitas Produk. Sementara itu, sisanya
sebesar 59,2%.

Dalam penelitian Andini (2020) dengan judul Pengaruh Kualitas Produk dan Tempat
terhadap Minat Beli Konsumen pada Toko Roti Sumber Hidup di Kota Bandung dan
menggunakan metode kuantitatif menjelaskan bahwa, Kualitas produk berpengaruh sebesar
48,2% terhadap minat beli, sedangkan place berpengaruh sebesar 33,7%. Kedua variabel secara
simultan berpengaruh 81,9% terhadap minat beli. Tempat strategis memudahkan akses konsumen.

Berdasarkan hasil dari pembahasan, peneliti melihat kualitas produk dan place berpengaruh
signifikan terhadap minat beli. Artinya, quinsha bakery harus lebih memperluas atau
meningkatkan kualitas produk yang lebih terjangkau serta menerapkan place yang lebih baik lagi
sehingga dapat meningkatkann minat beli. Dengan demikian, perusahaan dapat meningkatkan
daya tarik produk di mata konsumen dan memungkinkan kepuasan konsumen lebih meningkat.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh kualitas produk dan place terhadap
minat beli konsumen pada quinsha bakery kecamatan gunungsitoli idanoi. Berdasarkan hasil
penelitian dapat di Tarik kesimpulan bahwa:

1. Variabel kualitas produk tidak berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen. Hal
ini dibuktikan melalui hasil uji t, di mana nilai t-hitung sebesar 2,015 lebih kecil dari t-
tabel, dengan nilai signifikansi sebesar 0,066 > 0,05 . Artinya, secara statistik, kualitas
produk tidak menunjukkan pengaruh yang berarti terhadap minat beli.

2. Variabel place berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen. Hasil uji
t menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar 3,367 lebih besar dari t-tabel, dengan nilai
signifikansi 0,001 < 0,05. Artinya, place memiliki pengaruh yang nyata dan signifikan
terhadap minat beli.

3. Variabel kualitas produk dan place menunjukkan perbedaan tingkat signifikansi antara
kedua variabel bebas. Berdasarkan uji F, diperoleh nilai F-hitung sebesar 27,201 dengan
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signifikansi 0,000 < 0,05, yang menunjukkan bahwa model regresi yang dibangun dalam
penelitian ini valid secara statistik. Artinya, kedua variabel bebas (Kualitas Produk dan
Place) secara simultan mampu menjelaskan variasi Minat beli sebesar 40,8%, sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. Berdasarkan output pada Tabel
Coefficients, dilakukan uji t untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen minat beli (Y) secara parsial. Hasil pengujian
menunjukkan perbedaan tingkat signifikansi antara kedua variabel bebas.
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